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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur transportasi sangat penting dalam pengembangan 

perkotaan karena tidak hanya mencakup pembangunan jalan dan jembatan, tetapi juga 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial di suatu wilayah. Infrastruktur 

transportasi yang baik meningkatkan konektivitas, mempermudah mobilitas 

masyarakat untuk pekerjaan, pendidikan, dan kegiatan sosial, serta membuka akses ke 

layanan seperti pasar kerja, pendidikan, dan kesehatan. Dengan kata lain, 

pembangunan infrastruktur transportasi merupakan landasan untuk kemajuan sosial-

ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, menjadikannya aspek krusial 

dalam pengembangan perkotaan yang berkelanjutan dan inklusif. (UNECE, 1991) 

Pembangunan akses jalan tol Serpong – Cinere menjadi fokus utama dalam 

usaha untuk meningkatkan aksesibilitas dan mengurangi kemacetan lalu lintas di 

wilayah tersebut. Penentuan lokasi akses jalan tol ini di jalan RE Martadinata 

didasarkan pada penelitian yang mencakup survei lalu lintas, survei asal tujuan, dan 

analisis pertumbuhan kendaraan di daerah tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa jalan RE Martadinata memiliki potensi yang signifikan sebagai 

lokasi yang strategis untuk menjadi akses jalan tol. (Septianingrum, 2020) 

Selain itu, penting juga untuk mengulas peran yang dimiliki oleh Jalan 

Nasional RE Martadinata dalam sistem transportasi di wilayah tersebut. Dengan 

terjadinya penurunan derajat kejenuhan jalan setelah pemasangan akses jalan tol, 

menunjukkan bahwa Jalan Nasional RE Martadinata telah menjadi lebih efektif dalam 

menangani jumlah kendaraan yang melintas. Hal ini menggaris bawahi pentingnya 

kontribusi jalan nasional ini dalam meningkatkan konektivitas dan mobilitas di area 

tersebut. (Dephub, 2021) 

Pembangunan akses Simpang Tak Sebidang (STS) di Jalan Nasional RE 

Martadinata merupakan salah satu proyek infrastruktur yang bertujuan utama untuk 

mengatasi kemacetan lalu lintas dan meningkatkan efisiensi sistem transportasi di 

wilayah tersebut. Sebelum membahas lebih lanjut tentang proyek Simpang Tak 

Sebidang Martadinata, penting untuk menyoroti dua proyek infrastruktur lain yang 



 

2 
 

juga memiliki dampak signifikan terhadap sistem transportasi di wilayah tersebut. 

Dengan memahami konteks dan dampak dari dua proyek infrastruktur sebelumnya, 

pembaca akan lebih memahami urgensi dan relevansi pembangunan proyek STS ini 

dalam mengembangkan sistem transportasi di wilayah tersebut. 

Perubahan desain proyek Simpang Tak Sebidang Martadinata dari tanah 

timbunan ke struktur Slab on Pile (SOP) diinisiasi untuk meningkatkan stabilitas dan 

efisiensi konstruksi. Dengan persetujuan pemerintah, evaluasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa Slab on Pile dapat memberikan solusi stabil menghadapi tantangan 

konstruksi. Perubahan ini diharapkan mengurangi risiko penurunan dan mempercepat 

waktu konstruksi. Penelitian ini bertujuan menyelidiki konsekuensi teknis dari 

perubahan desain, termasuk dampaknya terhadap efisiensi dan biaya konstruksi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Pada proyek pembangunan akses Simpang Tak Sebidang (STS) di Martadinata, 

terdapat beberapa permasalahan yang perlu dipertimbangkan terkait perubahan desain 

fondasi dari tanah timbunan menjadi struktur Slab on Pile (SOP). Perumusan masalah 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor daya dukung pondasi tanah timbunan mempengaruhi keputusan 

untuk mengubah desain menjadi struktur Slab on Pile (SOP)? 

2. Bagaimana hasil evaluasi pengujian tanah (soil test) memengaruhi keputusan 

untuk mengubah desain menjadi struktur Slab on Pile (SOP), khususnya dalam 

menangani kondisi tanah lunak (soft soil) pada lokasi proyek? 

Dengan memperhatikan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan solusi atas tantangan teknis, 

ekonomis, dan manajerial yang timbul akibat perubahan desain fondasi proyek. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat memastikan kelancaran dan keberhasilan 

implementasi proyek pembangunan akses STS Martadinata secara efisien dan efektif. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa pembatasan untuk menjaga fokus dan 

kesesuaian dengan topik yang dibahas. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi ini terbatas pada aspek teknis dan manajerial yang langsung berkaitan 

dengan implementasi struktur Slab on Pile (SOP), termasuk penyesuaian 

desain yang terkait seperti abutment, drainase, dan pekerjaan pond. 

2. Penelitian ini hanya mencakup analisis dan evaluasi perubahan desain fondasi 

dari tanah timbunan menjadi struktur Slab on Pile (SOP) pada proyek 

pembangunan akses Simpang Tak Sebidang (STS) Martadinata. 

3. Data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari hasil 

pengujian tanah (soil test) yang dilakukan di lokasi proyek serta dokumen 

teknis yang relevan.  

4. Penelitian ini tidak mencakup analisis dampak lingkungan, sosial, atau faktor 

eksternal lainnya yang mungkin mempengaruhi proyek, serta tidak membahas 

alternatif desain selain SOP dan tanah timbunan. 

Dengan adanya pembatasan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil 

yang fokus dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian, serta menghasilkan 

rekomendasi yang spesifik untuk implementasi desain SOP pada proyek tersebut. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perubahan desain fondasi 

dari tanah timbunan menjadi struktur Slab on Pile (SOP) pada proyek pembangunan 

akses Simpang Tak Sebidang (STS) Martadinata. Tujuan-tujuan spesifik yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pengaruh faktor daya dukung pondasi tanah timbunan 

terhadap keputusan untuk mengubah desain menjadi struktur Slab on Pile 

(SOP). 
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2. Menganalisis hasil evaluasi pengujian tanah (soil test) di lokasi proyek dan 

menentukan pengaruhnya terhadap keputusan untuk mengubah desain menjadi 

struktur Slab on Pile (SOP), terutama dalam menangani kondisi tanah lunak 

(soft soil). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang dampak perubahan desain terhadap berbagai aspek teknis dan manajerial serta 

menyarankan langkah-langkah optimal untuk pelaksanaan proyek. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung fondasi pada proyek 

pembangunan akses Simpang Tak Sebidang (STS) Martadinata, ditemukan 

bahwa baik pada desain tanah timbunan maupun struktur Slab on Pile (SOP), 

daya dukung aksial lebih besar daripada respon group pile. Pada fondasi tanah 

timbunan, daya dukung aksial tercatat sebesar 1112.7 kN/m², dengan respon 

tanah timbunan hanya 1,896 kN/m². Begitu pula pada struktur Slab on Pile 

(SOP), daya dukung aksial mencapai 1944 kN, dengan respon group pile 

sebesar 837 kN. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat permasalahan 

pada daya dukung, baik pada desain tanah timbunan maupun Slab on Pile. 

Dengan demikian, keputusan untuk mengubah struktur dari tanah timbunan 

menjadi Slab on Pile pada proyek ini tidak dipengaruhi oleh faktor daya 

dukung fondasi, melainkan oleh pertimbangan lain, seperti kondisi tanah lunak 

yang teridentifikasi melalui pengujian borlog sebelumnya. 

 

2. Keberadaan tanah lunak yang teridentifikasi pada dua titik pengujian dengan 

kedalaman signifikan (hingga 8,5 meter) membuktikan bahwa kondisi 

geoteknik di lokasi proyek mengharuskan adanya perubahan desain dari tanah 

timbunan menjadi struktur Slab on Pile (SOP). Tanah lunak dengan nilai SPT 

rendah memiliki daya dukung yang lemah dan berpotensi menyebabkan 

penurunan (settlement) yang berlebihan jika digunakan sebagai fondasi untuk 

tanah timbunan. Oleh karena itu, perubahan desain menjadi Slab on Pile (SOP) 

diperlukan untuk meningkatkan stabilitas dan keamanan struktur, serta 

menghindari kerusakan yang dapat terjadi pada proyek pembangunan akses 

STS Martadinata. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, saran-

saran berikut diajukan untuk meningkatkan efektivitas proyek serupa di masa depan: 

1. Sebaiknya dilakukan analisis geoteknis yang lebih mendalam pada tahap 

perencanaan proyek, khususnya untuk mengidentifikasi kondisi tanah yang 

kompleks seperti tanah lunak. Hal ini penting untuk memastikan bahwa desain 

fondasi yang dipilih sesuai dengan kondisi geoteknis di lapangan. 

2. Untuk proyek dengan kondisi tanah yang serupa, disarankan untuk 

mempertimbangkan struktur Slab on Pile atau alternatif desain fondasi lain 

yang mampu menangani kondisi tanah lunak dengan baik. Penggunaan 

teknologi canggih dalam analisis dan pemodelan fondasi dapat meningkatkan 

akurasi dan keandalan desain. 

3. Dalam menghadapi perubahan desain, diperlukan manajemen proyek yang 

proaktif dan adaptif. Penggunaan sistem manajemen proyek yang terintegrasi 

dapat membantu dalam monitoring progres, pengelolaan sumber daya, dan 

koordinasi antar tim, sehingga dapat mengurangi risiko keterlambatan dan 

biaya tambahan. 

4. Untuk memastikan bahwa tim proyek memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang memadai dalam menerapkan teknologi dan metodologi baru, disarankan 

untuk mengadakan pelatihan dan pengembangan kapasitas secara berkala. Hal 

ini akan membantu dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja di 

lapangan. 

5. Dokumentasi yang sistematis dan evaluasi berkelanjutan dari setiap tahap 

proyek sangat penting untuk memantau kemajuan dan memitigasi risiko. 

Pelajaran yang diperoleh dari proyek ini dapat menjadi referensi berharga 

untuk proyek-proyek mendatang. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan proyek-proyek infrastruktur 

di masa depan dapat dilaksanakan dengan lebih efisien, aman, dan sesuai dengan 

standar kualitas yang ditetapkan. 



 

47 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Transport Infrastructure Development | UNECE. (n.d.).  

Panduan Geoteknik 1 

Panduan Geoteknik 3 

Septianingrum, A., & Widyastuti, H. (2020, January 31). Perencanaan Gerbang Tol 

pada Jalan Tol Serpong-Cinere Ruas JORR 2 Jakarta. Jurnal Teknik ITS, 8(2).  

Kartikasari, D., & Sanhadi, D. (2019, November 16). STUDI EVALUASI PONDASI 

TIANG PANCANG (SPUN PILE) DENGAN PONDASI TIANG BOR (BORED 

PILE) PADA GEDUNG KANTOR PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN. 

UKaRsT, 3(2), 31.  

Nur, H. S. (2018, October 24). Studi Stabilisasi Tanah Lunak Menggunakan Campuran 

Abu Batu Gunung Dan Semen. Jurnal Media Inovasi Teknik Sipil UNIDAYAN, 7(2), 

73–83.  

Sitompul, B. D., Irwan, I., & Lubis, K. (2021, September 24). Pengaruh Tanah 

Timbunan Terhadap Daya Dukung Pondasi Telapak (Square Footing). JOURNAL OF 

CIVIL ENGINEERING BUILDING AND TRANSPORTATION, 5(2), 109–125.  

Munir, M., & Yakin, Y. A. (2018). Evaluasi Deformasi dan Stabilitas Struktur Tiang 

Pelat (Pile Slab) di Atas Tanah Gambut (Studi Kasus: Ruas Jalan Tol Pematang 

Panggang - Kayu Agung, Provinsi Sumatera Selatan) (Hal. 105-116). RekaRacana, 

4(3), 105. 

Santoso, T. M., Wahyudi, M. S., Muhrozi, M., & Atmanto, I. D. (2022). ANALISIS 

STRUKTUR SLAB ON PILE STUDI KASUS JALAN TOL SEMARANG – 

DEMAK SEKSI 2. Teknika, 17(1), 21.  

Hamdhan, I. N., & Rahmanisa, N. L. (2023). PEMODELAN PERBAIKAN TANAH 

LEMPUNG LUNAK MENGGUNAKAN VACUUM PRELOADING. Jurnal Mitra 

Teknik Sipil, 775–786.  

Setiawan, B., Dananjaya H.I., R. H., & Fathurrahman, M. (2020, April 1). 

PENGARUH PERKUATAN TIANG TERHADAP STABILITAS TIMBUNAN 



 

48 
 

DIATAS TANAH LUNAK MENGGUNAKAN METODE ELEMEN HINGGA. 

Jurnal Riset Rekayasa Sipil, 3(2), 54.  

Suroso, P., & Tjitradi, D. (2020, October 26). Analisis Daya Dukung Pondasi 

Menggunakan Hasil Uji CPT Dan Uji Laboratorium Pada Bangunan Guest House. 

Buletin Profesi Insinyur, 3(2), 118–121.  

Nugraha, A. S. (2023, July 5). EFEK KONDISI INISIAL KADAR AIR TERHADAP 

KADAR AIR OPTIMUM DAN KEPADATAN KERING MAKSIMUM PADA 

TANAH BUTIR HALUS TERKOMPAKSI. Jurnal Kacapuri : Jurnal Keilmuan 

Teknik Sipil, 6(1), 87.


